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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi multimedia pada saat ini berkembang dengan pesat. 
Frekuensi Radio adalah susunan pita frekuensi radio yang mempunyai frekuensi  lebih kecil dari 3000 GHz 
sebagai satuan getaran gelombang elektromagnetik yang merambat dan terdapat dalam dirgantara (ruang udara 
dan antariksa). Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika melalui UPT Balai Monitor 
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Pontianak mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan 
standarisasi teknis di bidang sumber daya dan perangkat pos dan informatika. Fungsi layanan publik ini 
dilakukan melalui penerbitan izin spektrum frekuensi radio, termasuk pengaduan gangguan spektrum frekuensi 
radio, pengujian kompetensi dan sertifikasi operator radio, sertifikasi dan pengujian alat dan perangkat 
telekomunikasi. Radiodirection finder (RDF) adalah pesawat radio pencari arah yang dioperasikan melalui 
penerimaan gelombang elektromagnetik oleh pemancar yang dipancarkan oleh stasiun pemancar. Receiver 
portabel R & S ® PR100 telah secara khusus dirancang untuk aplikasi radio monitoring di lapangan.Fungsi dan 
konsep kontrol penerima telah dioptimalkan untuk memantau tugas. Gangguan interferensi yang terjadi pada 
penerimaan siaran TV Indovision milik PT. MNC Sky Vision, Tbk disebabkan adanya transmisi emisi tersebar 
(Spourious Emition) dari perangkat Wi – Fi yang digunakan dan memancarkan frekuensi kerja yang sama yaitu 
pada frekuensi 2520 - 2670 MHz.  Emisi tersebar yang dimaksud disini, merupakan emisi dari suatu frekuensi 
radio yang muncul diluar lebar pita yang diperlukan yang levelnya dapat dikurangi tanpa mempengaruhi 
penyaluran informasi yang bersangkutan. Dari analisa, gangguan terjadi pada frekuensi 2554 MHz dan 2580 
MHz yang di monitor menggunakan spektrum analyzer. Gangguan yang disebabkan perangkat tersebut juga 
dialami oleh pengguna lainnya yang berada di sekitar lokasi perangkat.Dampak yang dirasakan akibat gangguan 
tersebut berupa penerimaan gambar yang tidak jelas. 
 
Kata kunci: Radio Direction Finder, Receiver, Wi – Fi, Spourious Emition. 
 
I. Pendahuluan 
Perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi sekarang semakin berkembang sangat 
pesat, diantaranya teknologi jaringan dan 
multimedia. Hal ini merupakan dampak positif bagi 
kemajuan dunia sehingga mempermudah aktifitas 
manusia. Akan tetapi perkembangan teknologi ini 
tidak terlepas dari peran manusia. Maka dari itu 
penerapan ilmu yang sudah ada harus di 
kembangkan dan di sebarkan terutama pada 
teknologi jaringan dan multimedia. Di Indonesia, 
berdasarkan undang – undang penyiaran, terdapat 
tiga jenis izin penyiaran free- to- air saat ini, yaitu 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP), Lembaga 
Penyiaran Swasta (LPS), dan Lembaga Penyiaran 
Komunitas (LPK). Selain itu, terdapat beberapa 
regulator di bidang penyiaran di Indonesia yang 
berada di bawah Komisi Penyiaran Indonesia Pusat, 
dan sejumlah Komisi Penyiaran Indonesia Daerah.  
Indovision adalah sebuah stasiun televisi satelit 
berlangganan yang diselenggarakan oleh PT MNC 
Sky Vision Tbk(dahulu bernama PT Matahari 
Lintas Cakrawala). Perusahaan yang didirikan pada 
tanggal 8 Agustus 1988 ini memulai memasarkan 
produk jasanya pada awal tahun 1994 dan 
bertanggung jawab atas pemasaran program 
pengelolaan serta pelayanan kepada pelanggan. 
Frekuensi Radio adalah susunan pita frekuensi 
radio yang mempunyai frekuensi  lebih kecil dari 
3000 GHz sebagai satuan getaran gelombang 
elektromagnetik yang merambat dan terdapat dalam 
dirgantara (ruang udara dan antariksa). 
Pengalokasian Spektrum Frekuensi Radio di 
Indonesia mengacu kepada alokasi frekuensi radio 
internasional untuk region 3 (wilayah 3) sesuai 
dengan peraturan Radio yang ditetapkan oleh 
International Telecommunication Union (ITU) atau 
Himpunan Telekomunikasi Internasional. 
Penepatan Jalur atau Spektrum Frekuensi Radio 
yang menentukan kegunaannya ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya gangguan (Interference) 
dan untuk menetapkan protokol demi keserasian 
antara pemancar dan penerima. 
Dalam hal ini, Direktorat Jenderal Sumber Daya 
dan Perangkat Pos dan Informatika melalui UPT 
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas II 
Pontianak mempunyai tugas merumuskan serta 
melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di 
bidang sumber daya dan perangkat pos dan 
informatika. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat 
Pos dan Informatika menyelenggarakan fungsi:  
a. Perumusan kebijakan di bidang sumber daya 
dan perangkat pos dan  informatika; 
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang sumber 
daya dan perangkat pos dan  informatika; 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan 
kriteria di bidang sumber daya  dan 
perangkat pos dan informatika; 
d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di 
bidang sumber daya dan  perangkat pos dan 
informatika; dan 
e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal 
Sumber Daya dan Perangkat  Pos dan 
Informatika.  
Berdasarkan struktur serta tugas pokok dan fungsi 
yang diemban oleh Direktorat Jenderal SDPPI ini, 
maka selain fungsi kebijakan, pengaturan dan 
pembinaan, Direktorat Jenderal SDPPI juga 
memiliki fungsi pelayanan publik. Fungsi layanan 
publik ini dilakukan melalui penerbitan izin 
spektrum frekuensi radio, termasuk pengaduan 
gangguan spektrum frekuensi radio, pengujian 
kompetensi dan sertifikasi operator radio, sertifikasi 
dan pengujian alat dan perangkat telekomunikasi. 
II. Tinjauan Pustaka 
1. Wi-Fi 
Wi - Fi (sering ditulis dengan Wi-fi, WiFi, 
Wifi, wifi) adalah singkatan dari Wireless Fidelity. 
Wi - Fi adalah standar IEEE 802.11x, yaitu 
teknologi wireless / nirkabel yang mampu 
menyediakan akses internet dengan bandwidth 
besar, mencapai 11 Mbps (untuk standar 802.11b). 
Secara umum, pengertian Wi-Fi adalah teknologi 
untuk saling bertukar data menggunakan 
gelombang radio (secara nirkabel) dengan 
memanfaatkan berbagai peralatan elektronik. 
Diperlukan peralatan elektronik seperti misalnya 
komputer, smartphone, tablet, atau bahkan video 
game console untuk terhubung dalam jaringan 
komputer, termasuk internet, melalui Wi-Fi. 
Perangkat elektronik tersebut haruslah berada 
dalam sebuah titik akses (hotspot) jaringan nirkabel 
untuk dapat terhubung dengan. Dalam suatu 
jaringan Wifi, biasanya titik akses memiliki 
jangkauan hingga 20 meter di dalam ruangan, dan 
ada pula yang lebih jauh jangkauannya untuk Wifi 
di luar ruangan. Wifi sendiri sebetulnya merupakan 
singkatan dari Wireless Fidelity. Pada umumnya, 
untuk bisa terhubung dengan sebuah perangkat 
elektronik, Wi-Fi menggunakan frekuensi 
gelombang radio dalam rentang 2,4GHz s/d 5GHz. 
2. Antena 
Antena adalah alat untuk membantu jalannya 
frekuensi/gelombang radio yang dipancarkan 
maupun yang diterima dari puhak lain. Selain itu 
antena juga merupakan satu rangkaian resonansi 
yang sempurna. Disini resonasi antena tergantung 
kepada bentuk-bentuk antena yang antara lain : 
1.Resonansi biasa 
2.Ukuran kondensator  
3.Kumparan yang dijadikan panjang 
pendeknya gelombang resonasi 
Oleh sebab itu, dalam kontraksi antena yang 
bekerja sudah pasti ada getaran-getaran listrik yang 
berasal dari sumber listrik yang bersumberkan pada 
booster. Sebab booster yang digunakan 
memerlukan adanya arus listrik terbagi dua bagian:  
1.Power supply 18 volt 
2.Power supply 12 volt 
Karena adanya power listrik  tersebut, maka antena 
memiliki medan magnet yang dikenal dengan 
sebutan medan listrik & magnetik yang kemudian 
dikenal sebagai medan elektromagnetik. Kekuatan 
antena untuk menerima atau mengirim sinyal 
dikenal sebagai gain/ penguatan antena. Sedangkan 
satuan untuk mengukur penguatan antena adalah 
dBi. 
Secara umum, antena dibedakan menjadi 2 
yaitu: antena omnidirectional dan antena 
directional. 
a.  Antena Omnidirectional yaitu jenis antena 
yang memiliki pola pancaran sinyal ke 
segala arah dengan daya yang sama.  
b. Antena Directional merupakan antena yang 
memancarkan daya ke arah tertentu. Gain 
antena ini relatif lebih besar dari antena 
omnidirectional.. 
3. Interferensi 
Interferensi pada umumnya didefinisikan sebagai 
memburuknya kualitas suatu hubungan akibat 
pengaruh frekuensi lain.  Sinyal yang rendah dapat 
terjadi dikarenakan interferensi antar kanal (co 
channel) dan interferensi antar kanal yang 
berdekatan. 
Ada beberapa contoh interferensi antara lain : 
a. Interferensi pada sistem radio  
b. Interferensi wireless  
c. Interferensi pada komunikasi seluler  
d. Interferensi pada sistem wifi  
e. Interferensi lain  
4. TV Digital 
Televisi Digital (Digital Television, DTV) atau 
penyiaran digital adalah  jenis televisi yang 
menggunakan modulasi digital dan sistem kompresi 
untuk menyiarkan sinyal video, audio dan data ke 
pesawat televisi. TV Digital bukan berarti pesawat 
televisinya yang digital tetapi lebih pada sinyal 
yang di kirimkan adalah sinyal digital atau mungkin 
yang lebih tepat adalah siaran digital (Digital 
Broadcasting). Televisi resolusi tinggi atau high-
defenition television digital (HDTV) adalah standar 
televisi digital yang di siarkan dalam format 16:9 
(TV biasa 4:3) dan surround-sound 5.1 Dolby 
Digital. TV digital mempunyai resolusi yang jauh 
lebih tinggi dari standar lama. 
5. Spektrum Frekuensi 
Spektrum frekuensi adalah pengiriman 
informasi melalui media udara dilakukan dengan 
memanfaatkan gelombang elektromagnetik untuk 
membawa pesan/ informasi ketempat tujuan. 
Spektrum Frekuensi Radio merupakan sumber daya 
alam yang terbatas yang mempunyai nilai strategis 
dalam penyelenggaraan telekomunikasi dan 
dikuasai oleh Negara, yang memerlukan perizinan 
dan pengawasan, serta pengendalian sehingga tidak 
saling mengganggu. Dalam perizinan diatur daya 
pancar, luas jangkauan dan lebar pita. Penggunaan 
spektrum frekuensi radio antara lain untuk 
keperluan penyelenggaraan jaringan 
telekomunikasi, penyelenggaraan telekomunikasi 
khusus, penyelenggaraan penyiaran, navigasi dan 
keselamatan, Amatir Radio dan KRAP, serta sistem 
peringatan dini bencana alam. Berkaitan perlunya 
pengaturan dan penggunaan frekuensi radio, maka 
Izin/sertifikasi menjadi mekanisme seleksi dan 
kontrol terhadap masyarakat pengguna frekuensi. 
Terdapat tiga jenis ijin/sertifikasi yang terkait 
dengan penggunaan frekuensi yaitu Izin Amatir 
Radio (IAR), Izin Komunikasi Radio Antar 
Penduduk (IKRAP) dan Sertifikat Komunikasi 
Amatir Radio (SKAR). 
Dalam hal ini UPT Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas II Pontianak dibawah 
naungan Direktorat Jenderal SDPPI bertindak 
sebagai polisi terhadap gangguan frekuensi yang 
terjadi. Penanganan gangguan baru akan 
dilaksanakan apabila pihak penyedia layanan 
melaporkan gangguan yang terjadi kepada pihak 
Balai Monitor dimana pihak yang diganggu akan 
diberikan angket yang berisi bentuk gangguan yang 
terjadi pada operator mereka. Namun pihak yang 
terganggu telah terlebih dahulu mendeteksi lokasi 
sumber adanya gangguan. Walaupun pihak Balai 
Monitor melakukan monitoring setiap harinya ke 
lapangan dan melihat adanya gangguan namun bila 
tidak ada laporan yang diberikan olehoperator 
yang terganggu maka Balai Monitor tidak 
berhak untuk melaksanakan penanganan.   
6. Spektrum Frekuensi Elektromagnetik 
Spektrum gelombang elektrogmagnetik dengan 
urutan dari frekuensi terkecil ke frekuensi terbesar 
dapat disusun sebagai berikut : 
1. Gelombang Radio 
2. Gelombang Mikro 
3. Sinar Inframerah 
4. Cahaya Tampak 
5. Sinar Ultraviolet 
III. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian yang nantinya 
digunakan untuk menyusun tugas akhir/skripsi ini. 
Tempat : Gajah Mada Pontianak. 
Waktu  : Tanggal 21 Maret 2018- 24 Maret 2018. 
2. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Keberhasilan pengumpulan 
data sangat dipengaruhi pengumpulan data yang 
nantinya akan digunakan. Data yang telah 
terkumpul nantinya akan digunakan dalam bahan 
analisa. 
   Adapun metode pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Metode Pengamatan 
b. Metode Wawancara 
c. Metode Studi Literatur 
3. Peralatan yang Digunakan 
1. Radio Direction Finder. 
2. Receiver (Rohde & Schwarz Type PR 
100). 
3. Antena Active R&D HE 300. 
IV. Hasil dan Analisis 
1. Data Gangguan 
Dari observasi yang telah dilakukan oleh tim 
dari UPT Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio 
Kelas II Pontianak di daerah Gajah Pontianak, 
maka diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 1. Perizinan Stasiun yangTerganggu 
 
Tabel 2. Data Monitor Stasiun yang Terganggu 
 
 
 
 
 
 
No
1 No. Klien                            Izin Satelit
2 Nama Pengguna                 PT. Mediacitra Indostar
3 Frekuensi Izin 2520 – 2670 Mhz
4 Tgl. Berlaku Izin -
5 Alamat/ No. Tlp Wisma Indovision lt. 9 Jakarta
6 Koordinat -
7 Sharing Frekuensi dengan   -
8 Jenis Psw Transceiver Satelit
9 Polarisasi Antena Vertikal
10 Jenis Antena Parabola
DATA PERIZINAN
No
1 Frekuensi Terukur Tx 2520 – 2670 Mhz
2 Kelas Emisi G7WJN
3 Kelas Stasiun Satelit
4 Level Frekuensi Pembawa -                                   dBm
5 Level Harmonisa -                                   dBm
6 Daya Pancar -                                   Watt
7 Lebar Band 150 Mhz
8 CTCSS/ Tone Squeles -                                   Hz
9 Mode Operasi Duplex
DATA MONITOR
Tabel 3. Perizinan Stasiun Pengganggu (Transera 
Hotel) 
 
Tabel 4. Data Monitor Stasiun Pengganggu 
(Transera Hotel) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Perizinan Stasiun Pengganggu (Harris 
Hotel) 
 
Tabel 6. Data Monitor Stasiun Pengganggu (Harris 
Hotel) 
 
2. Analisa Gangguan 
Berdasarkan data laporan pengaduan 
gangguan PT. MNC Sky Vision, Tbk kepada UPT 
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas II 
Pontianak terlihat bahwa frekuensi kerja PT. MNC 
Sky Vision, Tbk yang berada pada rentang 2520 - 
2670 MHz mengalami gangguan pada frekuensi 
2550 dan 2580 MHz. 
Dari gambar 4.1 dapat dilihat pengukuran 
menggunakan Receiver (Rohde Schwarz Type PR 
100) yang menunjukkan adanya indikasi gangguan. 
 
No
1 Legalitas Klien -
2 Nama Pengguna Hotel Transera Pontianak
3 Frekuensi Kerja 2554 Mhz
4 Tgl. Berlaku izin -
5 Alamat/ No. Tlp Jl. Gajah Mada No. 21 Kota Pontianak
6 Koordinat 00
o
 02’ 08.0”S 109
o 
20’ 39.5”E
7 Sharing Frekuensi dengan -
8 Data Perangkat
a. Jenis Pesawat Transceiver Akses Point Engenius
b. Jenis Antena Internal
c. Polarisasi Antena Omni
d. Jenis Filter Antena -
e. Daya Pancar -
f. Lokasi Penerima Internal
DATA PERIZINAN
No
1 Frekuensi Terukur 2554 Mhz
2 Level Frekuensi Pembawa -            95 dBm
3 Level Harmonisa -                                   
4 Frekuensi Harmonisa -                                   
5 Lebar Band 10 Mhz
6 Bearing Dari Sts 
Pengganggu
-
7 Kelas Emisi G7WJN
8 Kelas Stasiun FX
9 Mode Operasi Duplex
DATA MONITOR
No
1 Legalitas Klien -
2 Nama Pengguna Hotel Harris 
3 Frekuensi Kerja 2560 Mhz
4 Tgl. Berlaku Izin -
5 Alamat/ No. Tlp Jl. Gajah Mada No. 150 Kota Pontianak
6 Koordinat 00
o
 2’ 17.1”S 109
o
 20’ 36.6”E
7 Sharing Frekuensi dengan -
8 Data Perangkat
a. Jenis Pesawat Transceiver Akses Point Engenius
b. Jenis Antena Internal
c. Polarisasi Antena Omni
d. Jenis Filter Antena -
e. Daya Pancar -
f. Lokasi Penerima Internal
DATA PERIZINAN
No
1 Frekuensi Terukur 2580 Mhz
2 Level Frekuensi Pembawa -         98 dBm
3 Level Harmonisa -         dBm
4 Frekuensi Harmonisa -         Hz
5 Lebar Band 10 Mhz
6 Bearing Dari Sts Pengganggu -
7 Kelas Emisi G7WJN
8 Kelas Stasiun FX
9 Mode Operasi Duplex
DATA MONITOR
 
Gambar 1. Tampilan Gangguan pada Receiver 
(Rohde Schwarz Type PR 100) (Transera Hotel 
Pontianak). 
Keterangan : 
1. Span Frekuensi (2.4 GHz – 2.7 GHz)  
2. Level Sinyal (dBm) 
3. Trace A (1 GHz – 1.3 GHz) 
4. Frekuensi pada Trace A 
 
 
Gambar 2. Tampilan Gangguan pada Receiver 
(Rohde Schwarz Type PR 100) (Harris Hotel 
Pontianak). 
Berdasarkan hasil dari salah satu operator 
yang melaksanakan kegiatan pengukuran tersebut, 
diperoleh hasil seperti pada gambar 4.2. Adapun 
pengukuran dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 
2018, jam 10.13 WIB. Sebelum melaksanakan 
pengukuran, operator terlebih dahulu melakukan 
setting alat ukur yang akan di gunakan dalam hal 
ini Receiver merk (Rohde Schwarz Type 100). 
Adapun setting-an yang dilakukan operator adalah 
sebagai berikut : 
1. Settingan pada alat ukur. 
2. Untuk antena, operator memilih antena 
sesuai dengan pita frekuensi yang akan di 
ukur, yaitu antena HE 300 MHz – 3000 
MHz. 
3. Kabel yang di gunakan untuk koneksi 
bermerek Rohde & Schwarz Type 100. 
Dari hasil pengukuran oleh tim UPT Balai Monitor 
Spektrum Frekuensi Kelas II Pontianak, penyebab 
atau sumber gangguan berasal dari perangkat Wi – 
Fi yang di gunakan. Frekuensi kerja dari perangkat 
tersebut adalah 2400 Mhz. Akan tetapi perangkat 
tersebut memancarkan frekuensi yang tidak sesuai 
dengan frekuensi kerjanya. Perangkat tersebut 
menimbulkan transmisi emisi tersebar (Spourious 
Emition) yang menganggu frekuensi kerja dari 
satelit penerima milik PT. MNC Sky Vision, Tbk.  
Emisi tersebar merupakan emisi dari suatu 
frekuensi radio yang muncul diluar lebar pita yang 
diperlukan yang levelnya dapat dikurangi tanpa 
mempengaruhi penyaluran informasi yang 
bersangkutan.  
 
Gambar 3. Perangkat yang Menyebabkan 
Gangguan. 
Tabel 7. Spesifikasi Perangkat EnGenius EAP300 
 
Memory
Flash
Booting: Blink at 1HBooting
System Ready: On
Firmware Upgrade: Blink at 4Hz
System Off: Power Off
Link: Solid Light / Active: Blinking
(Receiving/ Transmitting data)
Link: Solid Light / Active: Blinking
(Receiving/ Transmitting data)
Adapter 12V / 1A
LED Definition Power x1  Blue
WLAN x1 Blue
LAN x1 Blue
Technical Specifications 
Hardware Specifications 
32MB 
4MB
Physical Interface
LAN: 1 x 10/100 Fast Ethernet RJ-45 (802.3af PoE standard 
supported)
Reset button
Power Jack
Trace A 
Trace B 
2.4 GHz 
2.7 GHz 
2 
4 
1 
3 
 Tranmisi emisi tersebar (Sporious Emition) 
yang di hasilkan oleh perangkat tersebut 
mengakibatkan gangguan pada penerimaan siaran 
milik PT. MNC Sky Vision, Tbk. Gangguan yang 
terjadi berupa tampilan gambar yang di terima 
menjadi rusak atau tidak bisa dilihat dengan jelas. 
 
 
Gambar 4. Siaran TV yang Mengalami Gangguan. 
Dari hasil wawancara, bahwa gangguan juga 
dialami oleh pengguna lain yang berada di sekitar 
perangkat tersebut. Hal ini di buktikan oleh tim dari 
UPT Balai Monitor Spektrum Frekuensi Kelas II 
Pontianak menggunakan metode walking test. 
Metode ini dilakukan dengan cara berjalan kaki di 
sekitar lokasi pada jarak tertentu untuk mengetahui 
sejauh mana gangguan tersebut dialami pengguna 
lainnya. 
 
Gambar 5. Cakupan Area yang Terganggu 
 
Gambar 6. Cakupan Area yang Terganggu. 
3. Penanganan Gangguan 
Setelah mengetahui sumber gangguan 
maka tim dari UPT Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Kelas II Pontianak melakukan 
pengecekkan. Kemudian melihat izin dari 
perangkat tersebut. Receiver hanya menunjukkan 
bentuk sinyal dan pada ferkuensi berapa yang 
terjadi gangguan. Perangkat yang digunakan 
kemungkinan mengalami kerusakan atau cacat 
pabrik, karena pada dasarnya frekuensi kerja dari 
perangkat tersebut adalah 2400 MHz. 
Bentuk gangguan hanya diketahui oleh 
pihak peyedia layanan dan dirasakan pelanggan. 
Pihak Balai Monitor hanya berwewenang untuk 
melaksanakan monitoring gangguan frekuensi dan 
hanya berhak untuk memberikan peringatan, namun 
jika pengguna perangkat tersebut masih 
menggunakan perangkat yang menimbulkan 
ganguan, hal itu sudah menjadi wewenang pihak 
kepolisian untuk menindaknya.  
Setelah perangkat tersebut tidak digunakan 
lagi atau dimatikan maka kembali dimonitor 
dengan Receiver pada lokasi yang mengalami 
gangguan dan hasil monitoring menunjukkan siaran 
yang diterima menjadi baik dengan gambar yang 
jelas. Gangguan spektrum frekuensi yang terjadi 
pada  PT. MNC Sky Vision, Tbk bersumber dari 
perangkat Wi-Fi telah berhasil ditangani.  
 
V. Penutup 
1. Kesimpulan 
Dari analisa yang telah dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gangguan interferensi yang terjadi pada 
penerimaan siaran TV Indovision milik PT. 
MNC Sky Vision, Tbk disebabkan adanya 
Frequency Band
Operating Channels
Available transmit power 
11b
1Mbps - 
11Mbps 29
(The Max. Power will be different 
depending on local regulations)
6Mbps - 
9Mbps 29
12Mbps - 
18Mbps 28
24Mbps - 
36Mbps 24
48Mbps - 
54Mbps 23
MCS 0-1 / 
8-9 26
MCS 2-3 / 
10-11 25
MCS 4-5 / 
12-13 24
MCS 6-7 / 
14-15 23
Antenna Internal 5dBi MIMO ANT.
Receive Sensitivity (Typical) 2.412 ~ 2.472 GHz (11b) best ≦ -93 dBm
2.412 ~ 2.472 GHz (11g) best ≦ -90 dBm
2.412 ~ 2.472 GHz (11n) best ≦ -89 dBm
11g
11n
11 for North America, 14 for Japan, 13 for Europe
Wireless Setting Operation Mode – AP / WDS
Wireless Mode – 11b/ 11g /11n
Channel Selection (Setting varies by Country)
Channel Bandwidth (Auto, 20Mhz, 40Mhz)
Transmission Rate - 11n only ,11b/g/n mix ,11b only ,11b/g 
Wireless Specifications
2.400～2.484 GHz(11b, 11g, 11n)
Modulation Technology OFDM: BPSK, QPSK, 16-QAM, 64-QAM
DBPSK, DQPSK, CCK
transmisi emisi tersebar (Spourious Emition) 
dari perangkat Wi – Fi yang digunakan dan 
memancarkan frekuensi kerja yang sama yaitu 
pada frekuensi 2520 - 2670 MHz.  Emisi 
tersebar yang dimaksud disini, merupakan 
emisi dari suatu frekuensi radio yang muncul 
diluar lebar pita yang diperlukan yang 
levelnya dapat dikurangi tanpa mempengaruhi 
penyaluran informasi yang bersangkutan.  
2. Dari analisa, gangguan terjadi pada frekuensi 
2554 MHz dan 2580 MHz yang di monitor 
menggunakan spektrum analyzer. Gangguan 
yang disebabkan perangkat tersebut juga 
dialami oleh pengguna lainnya yang berada di 
sekitar lokasi perangkat. Dampak yang 
dirasakan akibat gangguan tersebut berupa 
penerimaan gambar yang tidak jelas. 
3. Perangkat yang digunakan kemungkinan 
mengalami kerusakan atau cacat pabrik, 
karena pada dasarnya frekuensi kerja dari 
perangkat tersebut adalah 2400 MHz. 
2. Saran 
Setelah melihat hasil dari penelitian ini maka, saran 
yang dapat diberikan adalah : 
1. Di harapkan UPT Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas II Pontianak 
hendaknya  melakukan kerja sama dengan 
universitas yang memiliki jurusan teknik 
elektro konsentrasi telekomunikasi untuk 
melakukan praktek langsung dan memberikan 
ilmu kepada mahasiswa tentang cara kerja 
Spektrum Frekuensi dan melakukan 
pengukuran bersama spektrum frekkuensi. 
2. Perlu ketelitian dalam memilih perangkat 
yang akan digunakan agar penggunaan 
perangkat tersebut tidak menimbulkan 
gangguan yang akan merugikan banyak pihak. 
3. Melakukan pergantian atau perawatan pada 
perangkat yang digunakan, dimana perlu 
dilakukan pengecekan ulang minimal tiga 
bulan sekali.  
4. Jika terjadi kasus-kasus yang sama maka 
langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menindaklanjuti hasil temuan antara lain:  
• Mengecek perizinan yang terganggu. 
• Mengecek atau melakukan survey 
lapangan disekitar lokasi yang terganggu  
dengan menggunakan DF (Direction 
Finder) untuk mencari sumber 
gangguan. 
• Menemukan penyebab dari gangguan  
spektrum frekuensi yang terjadi dan 
terlihat pada spektrum analyzer yang 
menunjukkan bentuk sinyal yang ada 
riaknya. 
• Setelah sumber gangguan ditemukan 
maka pemiliknya akan diminta untuk    
sementara meng-off- kan peralatan yang 
mereka gunakan dan selanjutnya melihat 
kembali pada spektrum analyzer.   
• Jika penyebab gangguan sudah 
ditemukan, selanjutnya akan diberikan 
peringatan terhadap pengguna frekuensi 
yang telah mengganggu frekuensi kerja 
pada perusahan bersangkutan. 
• Jika peringatan ini tidak diindahkan 
maka kasus ini diserahkan kepada pihak 
kepolisian. 
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ABSTRACT 
 
 
The development of multimedia information and communication technology is currently growing 
rapidly. Radio Frequency is a radio frequency band arrangement that has a frequency of more 
than 3000 GHz as a unit of electromagnetic waves that propagate and contain in aerospace (air 
space and space). The Directorate General of Resources and Equipment through the UPT of 
Pontianak Class II Radio Frequency Spectrum Monitoring Office has technical duties and 
functions. The function of public services is used to communicate with radio, including radio, 
radio and radio operators, certification and testing of telecommunication tools and equipment. 
Radiodirection finder (RDF) is a search radio that operates through electromagnetic waves by 
transmitters emitted by a transmitting station. The R & S ® PR100 portable receiver has been 
specifically used for radio monitoring applications in the field. Receiver functions and conceptions 
have been optimized to monitor tasks. Interference with interference that occurs at the reception of 
Indovision TV broadcasts owned by PT. MNC Sky Vision, Tbk. Which has a Spourious Emition 
transmission from a Wi-Fi device that emits the same working frequency at frequencies 2520 - 
2670 MHz. The emissions created here, are emissions from radios that appear outside the 
required bandwidth which can be accessed without affecting the distribution of the relevant 
information. From the analysis, interference occurs at a frequency of 2554 MHz and 2580 MHz 
which is monitored using a spectrum analyzer. Disorders that cause these devices can also be 
done using different devices. 
 
Keywords: Radio Direction Finder, Receiver, Wi – Fi, Spourious Emition. 
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